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ABSTRAK

NURUL AZIZAH. Efektivitas Pembiayaan Modal Kerja
Terhadap Kinerja UMKM (Studi Kasus pada KSPPS BMT Bina
Ummat Brebes).

Pelaku UMKM di Kabupaten Brebes menghadapi kesulitan
dalam mengakses permodalan, yang dapat menghambat kinerja usaha
mereka. KSPPS BMT Bina Ummat Brebes, sebagai lembaga keuangan
non-bank, menawarkan permodalan kepada pelaku ekonomi untuk
meningkatkan kualitas usaha mereka, yang berdampak pada kinerja
usaha tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan
mendeskripsikan efektivitas pendanaan modal usaha terhadap kinerja
UMKM di KSPPS BMT Bina Ummat Brebes.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan
kualitatif. Teknik pengumpulan data meliputi observasi di KSPPS
BMT Bina Ummat Brebes dan lokasi pelaku UMKM di Kabupaten
Brebes, wawancara dengan Manajer Keuangan dan pihak marketing
KSPPS BMT Bina Ummat Brebes dan dengan pelaku UMKM yang
menerima pembiayaan modal kerja dari KSPPS BMT Bina Ummat
Brebes, serta pengumpulan data melalui dokumentasi. Untuk
memastikan keabsahan data, digunakan teknik triangulasi. Metode
analisis data yang diterapkan adalah metode analisis deskriptif
kualitatif.

Penelitian yang dilakukan adalah pendanaan modal usaha di
KSPPS BMT Bina Ummat Brebes yang dimana memiliki potensi besar
untuk mendukung pertumbuhan UMKM di wilayah Brebes. Pendanaan
modal usaha yang diberikan oleh KSPPS BMT Bina Ummat Brebes
cukup efektif bagi kinerja UMKM yang menjadi anggotanya, dimana
dapat dilihat dari pertumbuhan pendapatan dan stabilitas usaha yang
dijalankan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
pada kinerja UMKM setelah mendapatkan pembiayaan modal kerja
dari KSPPS BMT Bina Ummat Brebes. Pertumbuhan pendapatan
meningkat rata-rata sebesar 85.14%. Margin keuntungan atau
profitabilitas meningkat pada sebagian besar UMKM. Tetapi beberapa
dari UMKM mengalami kerugian sebelum mendapatkan modal kerja,
namun mereka berhasil meningkatkan laba bersih menjadi positif
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setelah mendapatkan pembiayaan tersebut. Produktivitas dari usaha
UMKM juga mengalami peningkatan dari jumlah kuantitas produk
yang mereka jual. Temuan ini mengindikasikan bahwa pembiayaan
modal kerja dari BMT Bina Ummat Brebes efektif dalam
meningkatkan kinerja UMKM. Implikasi penelitian ini diharapkan
dapat menjadi acuan bagi lembaga keuangan serupa untuk terus
mendukung pengembangan UMKM melalui skema pembiayaan yang
tepat.

Kata Kunci: Pembiayaan Modal Kerja, Kinerja UMKM, KSPPS BMT
Bina Ummat Brebes



ABSTRACT

NURUL AZIZAH. Effectiveness of Working Capital Financing on
MSME Performance (Case Study at KSPPS BMT Bina Ummat
Brebes).

MSMEs in Brebes Regency face difficulties in accessing
capital, which can hamper their business performance. KSPPS BMT
Bina Ummat Brebes, as a non-bank financial institution, offers capital
to economic actors to improve the quality of their businesses, which has
an impact on the performance of these businesses. This research aims
to analyze and describe the effectiveness of business capital funding on
the performance of MSMEs at KSPPS BMT Bina Ummat Brebes.

This research is field research with a qualitative approach.
Data collection techniques include observations at KSPPS BMT Bina
Ummat Brebes and at the location of MSME actors in Brebes Regency,
interviews with the Finance Manager and marketing staff at KSPPS
BMT Bina Ummat Brebes and with MSME actors who receive working
capital financing from KSPPS BMT Bina Ummat Brebes, as well as
collection data through documentation. To ensure the validity of the
data, triangulation techniques were used. The data analysis method
applied is a qualitative descriptive analysis method.

The research carried out was business capital funding at
KSPPS BMT Bina Ummat Brebes which has great potential to support
the growth of MSMEsS in the Brebes area. The business capital funding
provided by KSPPS BMT Bina Ummat Brebes is quite effective for the
performance of the MSMEs that are its members, which can be seen
from the growth in income and stability of the business being run. The
research results show that there is an increase in the performance of
MSMEs after receiving working capital financing from KSPPS BMT
Bina Ummat Brebes. Revenue growth increased by an average of
85.14%. Profit margins or profitability have increased in most MSMEs.
However, some MSMEs experienced losses before getting working
capital, but they managed to increase their net profit to positive after
getting the financing. The productivity of MSME businesses has also
increased due to the quantity of products they sell. These findings
indicate that working capital financing from BMT Bina Ummat Brebes
is effective in improving the performance of MSMEs. It is hoped that
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the implications of this research can become a reference for similar
financial institutions to continue to support the development of MSMEs
through appropriate financing schemes.

Keywords: Working Capital Financing, MSME Performance, KSPPS
BMT Bina Ummat Brebes
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini
adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.
158 Tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa
Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman
transliterasi itu adalah sebagai berikut:

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system
tulisan Arab di lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini
sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian di lambangkan
dengan tanda ,dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus.
Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf
Latin :

Huruf Arab, Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
- Ba B Be
) Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
C Ha h ha (dengan titik di
bawah)
c Kha Kh kadan ha
2 Dal D De
3 Zal 7 zet (dengan titik di
atas)
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B Ra Er
) Zai Zet
o Sin Es
g Syin Sy esdan ye
ua Sad $ es (dengan titik di
bawah)
A Dad d de (dengan titik di
bawah)
L Ta t te (dengan titik di
bawah)
L Za z zet (dengan titik di
bawah)
& ‘ain ‘ komaterbalik (di atas)
't Gain G Ge
8 Fa F Ef
K) Qaf Q Ki
S Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
O Nun N En
5 Wau W We
2 Ha H Ha
¢ Hamzah ' Apostrof
s Ya Y Ye
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2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang
terdiri dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau
diftong.

1) Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda
atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I |
O Dhammah U U

2) Vokal Rangkap
Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya
berupa gabungan antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
S .. Fathah dan ya Al adani
5 Fathah dan wau Au adanu
Contoh :

<iS - kataba

= - fa'ala

)55 - zukira

«ady - yazhabu

Js - su'ila

“aS . kaifa

XX



J E%) - haula
3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa
harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat & Nama Huruf dan Nama
huruf tanda
%5 - | |Fathahdan alif atau A a dan garis di
ya atas
S Kasrah dan ya I i dan garis di
’ atas
; Hammah dan wau U u dan garis di
atas
Contoh:
Ja - qala
T, - rama
J8  _gila

4. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:
dliea 3 Dy ditulis mar'atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
EONAE ditulis Fatimah
5. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid,
dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan

XXi



huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh:
1—"—.’) - rabbana
J B} - nazzala

oA Calbirr
&1 - al-hajj

. Kata Sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh huruf "syamsiyah"
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.

Contoh:
ol ditulis  asy-syamsu
Ja ditulis ar-rojulu
sandl  ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf "gomariyah"
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sempang.

Contoh:
&l ditulis al-gamar
axll ditulis al-badi

Jall ditulis al-jalal
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7. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan.
Akan tetapi jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir
kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /°/

Contoh:
Gyl ditulis  wmirtu

s ditulis  syai un

ol
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di
Indonesia memiliki peran penting dalam perekonomian nasional
karena mereka membantu mempercepat pertumbuhan ekonomi
melalui penyediaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan
masyarakat, kontribusi terhadap devisa negara, serta memperkuat
struktur usaha nasional. Menurut Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2008 tentang UMKM, usaha mikro adalah usaha produktif
yang dimiliki oleh individu atau badan usaha perorangan dengan
aset maksimal hingga Rp50 juta dan omzet total hingga Rp300
juta. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri
sendiri, dijalankan oleh individu atau badan usaha, bukan anak
perusahaan, dengan aset lebih dari Rp50 juta hingga Rp500 juta
dan omzet total antara Rp300 juta hingga Rp2,5 miliar. Usaha
menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
dijalankan oleh individu atau badan usaha, bukan anak
perusahaan, dengan kekayaan bersih lebih dari Rp500 juta hingga
Rp10 miliar dan omzet total antara Rp2,5 miliar hingga Rp50
miliar (Nasution & Rizkina, 2022).

Menurut Raselawati (dalam Masrukhin, 2023) UMKM
adalah sektor usaha yang terus berkembang dan menjadi sumber
tenaga kerja yang potensial. UMKM adalah organisasi komersial
yang berfungsi di berbagai industri, termasuk kepentingan
masyarakat. Fondasi perekonomian bangsa adalah UMKM (Imron
etal., 2023). Hal ini menandakan bahwa UMKM berperan penting
dalam pertumbuhan perekonomian bangsa. UMKM berkontribusi
terhadap penciptaan lapangan kerja, perluasan ekonomi, dan
pengentasan kemiskinan. Modal kerja merupakan salah satu
elemen kunci dalam menjaga keberlangsungan dan pertumbuhan
UMKM. Modal kerja diperlukan untuk menjalankan operasional
sehari-hari, termasuk pembelian bahan baku, biaya produksi, dan
kebutuhan lainnya.
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Menurut data dari Kementerian Koperasi dan UKM,
pada bulan Maret 2021, terdapat 64,2 juta UMKM yang
berkontribusi sebesar 61,07 persen terhadap Produk Domestik
Bruto (PDB), atau senilai Rp 8.573,89 triliun (Kemenkeu.co.id,
2021). Di Kabupaten Brebes, Jawa Tengah, jumlah UMKM
mencapai 103.333 pada tahun 2021, seperti yang ditunjukkan pada
tabel 1.1

Tabel 1.1
Jumlah UMKM di Kabupaten Brebes

Ukuran Usaha 2021
Usaha Mikro 99.405
Usaha Kecil 3.102
Usaha Menengah 742
Total 103.333

Sumber.: Dinkopumdag Kabupaten Brebes, 2021

Meskipun UMKM sangat penting bagi pertumbuhan
ekonomi Indonesia, keberadaannya masih sangat rentan terhadap
sejumlah tantangan, termasuk persaingan dari perusahaan-
perusahaan besar, kurangnya permodalan dan keahlian. Salah satu
kendala utama yang dihadapi UMKM adalah akses terhadap
pembiayaan. Terutama di daerah pedesaan atau di lingkungan
yang kurang berkembang, UMKM seringkali kesulitan
mendapatkan akses pembiayaan yang memadai untuk modal kerja
mereka. Bagi para pelaku usaha, kekurangan modal menyebabkan
sulitnya mengembangkan wusahanya agar dapat berfungsi
sebagaimana mestinya dan seefisien mungkin. Hal ini
menyebabkan UMKM kesulitan untuk berkembang dengan baik.
Menurut Bank Indonesia, tantangan utama yang dihadapi UMKM
adalah masalah permodalan. Sekitar 60-70% UMKM kesulitan
mendapatkan pembiayaan dari bank karena dianggap tidak
memenuhi syarat bankable, meskipun sebenarnya banyak dari
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mereka layak untuk menerima pendanaan dari bank, menurut
Camellia (dalam Masrukhin, 2023).

Pengembangan UMKM adalah usaha untuk membantu
pelaku  UMKM  mengatasi  berbagai kendala dalam
mengembangkan bisnis mereka demi menambah penjualan.
Kemajuan teknologi yang pesat telah melahirkan berbagai inovasi
keuangan yang mempermudah pembiayaan bagi UMKM. Ketika
dana tersebut digunakan sebagai modal kerja, hal ini memiliki
dampak signifikan terhadap volume usaha. Namun, jika dana
tersebut diinvestasikan dalam aset, maka pendapatan UMKM dan
jumlah tenaga kerja yang diserap oleh usaha tersebut akan
meningkat Zamroni (dalam Masrukhin, 2023).

Optimalisasi fungsi Lembaga Keuangan Mikro (LKM)
sangat penting dalam mengatasi permasalahan keterbatasan
modal. Pasal 1 Ayat 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2013
mengenai Lembaga Keuangan Mikro (LKM) mendefinisikan
LKM sebagai institusi keuangan yang didirikan khusus untuk
menyediakan pelayanan bagi pemberdayaan masyarakat dan
pertumbuhan wusaha, baik dengan mengelola tabungan,
meminjamkan uang kepada anggota dan masyarakat untuk
memulai usaha skala mikro, atau dengan menawarkan jasa
konsultasi pembangunan kepada perusahaan yang tidak sekedar
menghasilkan keuntungan (Fathani, 2018). Organisasi ini
berupaya mendukung pembangunan ekonomi lokal di wilayah di
mana UMKM mempekerjakan sebagian besar penduduknya.

Kemunculan Lembaga Keuangan Islam seperti BMT
bertepatan dengan meluasnya penerapan Ekonomi Islam. BMT
adalah lembaga perekonomian masyarakat yang berupaya
memajukan kegiatan perekonomian rakyat kecil yang
dilaksanakan sesuai dengan syariat Islam, menurut Sudarsono
(dalam Musdiana & Herianingrum, 2015). Upaya tersebut
merupakan komponen penting dari BMT karena mendukung
usaha ekonomi masyarakat kecil berbasis syariah, yang tujuan
utamanya adalah membantu dan mengurangi kesulitan keuangan
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yang dialami umat Islam lainnya agar dapat memperoleh manfaat.
Kehadiran BMT diyakini akan membantu para pengusaha UMKM
dalam permasalahan permodalan sehingga masyarakat kecil yang
tidak terpengaruh dengan kebijakan pemerintah dapat merasakan
pemerataan modal dan pendapatan (Phonna, 2013).

Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) adalah salah satu bentuk
institusi keuangan mikro syariah (IKMS) yang berperan sebagai
perantara keuangan bagi usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM). BMT mempunyai dua fungsi utama: sebagai perantara
keuangan dan sosial (baitul mal), dengan mengumpulkan
ZISWAF (Zakat, Infak, Sedekah, dan Wakaf) untuk
memberdayakan mustahik (Fridayanti, 2022). BMT didirikan dari,
oleh, dan untuk masyarakat setempat, sehingga sangat terikat
dengan komunitasnya dan memaksimalkan penggunaan dana
untuk kepentingan masyarakat setempat, sehingga keberadaan
BMT sesuai dengan kehendak dan budaya mereka. Aktivitas
bisnis BMT bertujuan untuk membantu pengusaha kecil dengan
memberikan pendanaan yang digunakan sebagai modal untuk
pengembangan usaha mereka (Fridayanti, 2022).

BMT menyediakan berbagai pilihan pembiayaan untuk
membantu UMKM yang membutuhkan permodalan. Tujuan
pemberian pembiayaan modal kerja yang dilakukan BMT adalah
untuk  mendukung pertumbuhan UMKM, memberikan
kesempatan kepada masyarakat untuk mandiri secara ekonomi
melalui dukungan modal kerja yang diberikan oleh BMT,
mendukung penciptaan lapangan kerja baru, menyediakan
pembiayaan modal kerja yang bersifat fleksibel dan sesuai dengan
kebutuhan UMKM, dan meningkatkan kinerja UMKM milik
nasabah yang dibuktikan dengan beberapa faktor, antara lain
kemampuan usaha nasabah dalam menghasilkan pendapatan lebih
besar dan jangka waktu beroperasi setelah menerima pendanaan.

Di bawah ini jumlah nasabah di KSPPS BMT Bina
Ummat Brebes sebagai berikut:

Tabel 1.2



Jumlah Nasabah di KSPPS BMT Bina Ummat Brebes

No Tahun Nasabah KSPPS BMT Bina
Ummat Brebes
1 2021 1.334 Orang
2 2022 1.528 Orang
3 2023 1.759 Orang

Sumber: KSPPS BMT Bina Ummat Brebes, Tahun 2021-
2023

Berdasarkan tabel 1.2 diatas menunjukan jumlah
nasabah di KSPPS BMT Bina Ummat Brebes dari tahun 2021-
2023. Terdapat tren pertumbuhan positif dari tahun 2021 ke 2023.
Setiap tahun, jJumlah nasabah di KSPPS BMT Bina Ummat Brebes
mengalami peningkatan. Pertumbuhan persentase dari tahun 2022
ke 2023 (15.12%) lebih tinggi dibandingkan dengan pertumbuhan
persentase dari tahun 2021 ke 2022 (14.54%), menunjukan bahwa
laju pertumbuhan nasabah tidak hanya berlanjut tetapi juga
meningkat. Kenaikan jumlah nasabah mengindikasikan
peningkatan popularitas dan kepercayaan masyarakat terhadap
KSPPS BMT Bina Ummat Brebes. Dengan peningkatan jumlah
nasabah  yang signifikan, BMT  mungkin  perlu
mempertimbangkan peningkatan kapasitas operasional dan
layanan untuk memenuhi kebutuhan nasabah yang semakin
bertambah.

Tabel 1.3
Pembiayaan Modal Kerja di KSPPS BMT Bina Ummat Brebes
Tahun 2021-2023

No Jenis 2021 2022 2023 | Total
Pembiayaan
1 Mudharabah 99 113 80 292
Orang Orang Orang




Murabahah 95 68 73 236
Orang Orang | Orang

Multijasa 25 52 71 148
Orang Orang | Orang

Sumber: KSPPS BMT Bina Ummat Brebes, Tahun 2021-2023

Tabel 1.3 memperlihatkan kinerja berdasarkan jenis
pembiayaan modal kerja. Terdapat peningkatan pembiayaan
mudharabah dari 2021 ke 2022, namun kemudian mengalami
penurunan signifikan pada 2023. Penurunan ini dapat disebabkan
oleh beberapa faktor, seperti perubahan kebutuhan pasar,
penyesuaian kebijakan internal, atau faktor ekternal yang
mempengaruhi preferensi nasabah. Dan untuk pembiayaan
Murabahah mengalami penurunan dari tahun 2021 ke 2022, tetapi
kembali naik sedikit pada tahun 2023. Penurunan awal mungkin
disebabkan oleh persaingan dengan jenis pembiayaan lain atau
perubahan kondisi ekonomi, sementara kenaikan di tahun 2023
menunjukan adanya perbaikan atau penyesuaian yang berhasil
menarik kembali minat nasabah. Kemudian untuk pembiayaan
multijasa menunjukan pertumbuhan yang sangat pesat dari tahun
2021 hingga tahun 2023. Pertumbuhan yang konsisten ini
menunjukan peningkatan minat terhadap pembiayaan multijasa.
Melihat penurunan pada pembiayaan Mudharabah dan
Murabahah, KSPPS BMT Bina Ummat Brebes mungkin perlu
mengevaluasi kembali strategi dan penawaran produk untuk kedua
jenis pembiayaan ini. Penekanan pada keunggulan dan
keuntungan masing-masing jenis pembiayaan dapat membantu
menarik kembali minat nasabah.

Menurut Faridah, (2024) selaku manager keuangan
KSPPS BMT Bina Ummat Brebes mengatakan bahwa
pembiayaan Mudharabah di KSPPS BMT Bina Ummat Brebes
sendiri digunakan untuk pembiayaan modal usaha, seperti usaha
perdagangan. Sedangkan pembiayaan Murabahah vyaitu
pembiayaan untuk usaha dibidang pertanian. Dan pembiayaan
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Multijasa yaitu pembiayaan untuk kontraktor dimana anggota
KSPPS BMT Bina Ummat Brebes bekerja sama dengan
pengembang. Pendanaan modal usaha di KSPPS BMT Bina
Ummat Brebes sebagian besar dimanfaatkan untuk menambah
modal usaha, seperti yang dilakukan oleh para pelaku UMKM di
Brebes yang menerima pembiayaan dari KSPPS tersebut. Proses
pendanaan yang sederhana, pembayaran yang fleksibel, serta
pelayanan yang ramah dan profesional menjadi alasan utama
masyarakat mempercayai KSPPS BMT Bina Ummat untuk
membantu pengembangan kinerja usaha mereka. Oleh karena itu,
masyarakat Brebes memilih mengajukan pendanaan modal usaha
mereka di KSPPS BMT Bina Ummat Brebes.

Menurut Informan satu (47 tahun) pemilik usaha salon
dan usaha telor asin, mengatakan bahwa akses pendanaan modal
usaha di KSPPS BMT Bina Ummat Brebes sangat mudah dan
prosesnya yang cepat hanya 2-3 hari dari proses pengajuan sampai
pencairan. Pembiayaan modal kerja yang diterimanya dari KSPPS
BMT Bina Ummat Brebes dianggap cukup membantu dalam
tambahan modal wusahanya sehingga berdampak pada
pengembangan dan peningkatan omzet usahanya. Sedangkan
informan tiga (54 tahun) nasabah di KSPPS BMT Bina Ummat
Brebes pemilik usaha buah menyatakan bahwa, pembiayaan
modal kerja memiliki prosedur yang mudah, cepat, dan
angsurannya cukup ringan. la mengatakan sangat terbantu dengan
adanya pembiayaan modal usaha yang diberikan KSPPS BMT
Bina Ummat Brebes untuk menambah jumlah buah yang
dijualnya.

KSPPS BMT Bina Ummat Brebes hadir untuk
memberikan  tambahan modal kepada anggota yang
memerlukannya. Pembiayaan modal kerja ini dapat melindungi
pengusaha atau anggota dari rentenir. Oleh karena itu, peneliti
tertarik untuk melakukan kajian mendalam mengenai efektivitas
pendanaan modal usaha terhadap pertumbuhan Kinerja usaha
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UMKM. Maka judul yang akan diangkat oleh peneliti untuk
skripsi ini adalah “Efektivitas Pembiayaan Modal Kerja
Terhadap Kinerja UMKM (Studi Kasus Pada KSPPS BMT
Bina Ummat Brebes).”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini
merumuskan beberapa masalah, antara lain:

1. Mengapa dikeluarkan dan dijalankan produk pembiayaan
modal kerja bagi UMKM oleh KSPPS BMT Bina Ummat
Brebes?

2. Bagaimana efektivitas pembiayaan modal kerja terhadap
kinerja UMKM di KSPPS BMT Bina Ummat Brebes?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis alasan dikeluarkan dan dijalankannya
produk pembiayaan modal kerja bagi UMKM oleh KSPPS
BMT Bina Ummat Brebes.

2. Untuk menganalisis efektivitas pembiayaan modal kerja
terhadap kinerja UMKM di BMT Bina Ummat Brebes.

Manfaat Penelitian

1. Secara Praktis
Temuan penelitian ini dapat menyediakan informasi atau
rekomendasi kepada BMT Bina Ummat Brebes dalam upaya
untuk meningkatkan efektifitas pembiayaan modal kerja bagi
UMKM. Selain itu, juga berperan sebagai pedoman untuk
mengatasi tantangan yang dihadapi oleh para pelaku UMKM
di Brebes.
2. Secara Teoritis
Temuan penelitian dapat memberikan gambaran terkait
industri perbankan syariah dan juga memberikan wawasan
terkait bagaimana pendanaan modal kerja dapat meningkatkan
kinerja UMKM di KSPPS BMT Bina Ummat Brebes. Di
samping itu, diharapkan bahwa pembaca dan masyarakat yang
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ingin mengetahui lebih lanjut tentang bagaimana pendanaan
modal kerja dapat meningkatkan kinerja UMKM juga dapat
menggunakan penelitian ini sebagai referensi.

D. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini, pembahasan akan diatur secara

terstruktur  guna mempermudah  pemahaman  pembaca.
Pembahasan dibagi menjadi lima bab, yang masing-masing akan
dibagi lagi menjadi beberapa subbab, sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il

PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang permasalahan, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
sistematika pembahasan.

LANDASAN TEORI

Bab ini berisi dasar teoritis yang didapat dari literatur
-literatur yang relevan, telaah pustaka dan kerangka berpikir.

METODE PENELITIAN

Bab ini berisi penjelasan tentang jenis penelitian,
pendekatan penelitian, setting penelitian, subjek
penelitian dan sampel, sumber data. Selain itu,

bab ini berisi teknik pengumpulan data,

strategi untuk memastikan keabsahan data,

dan metode yang diterapkan dalam menganalisis data.
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BAB IV  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi penjelasan secara umum mengenai
lokasi atau subjek penelitian, analisis data, dan
memberikan pembahasan yang mendalam
mengenai hasil penelitian.

BABY PENUTUP

Bab ini berisi rangkuman dari temuan penelitian,
batasan-batasan penelitian, dan rekomendasi yang
konstruktif dari penulis kepada pihak yang terkait
dengan penelitian ini.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

KSPPS BMT Bina Ummat Brebes mengeluarkan pendanaan
modal usaha adalah untuk membantu para pelaku UMKM
yang menjadi anggotanya dalam memenuhi kebutuhan
modal usahanya. Pendanaan modal usaha di KSPPS BMT
Bina Ummat Brebes memiliki potensi yang besar untuk
mendukung pertumbuhan UMKM di wilayah Brebes.
Dengan terus memperkuat keunggulan kompetitifnya,
meningkatkan kualitas pelayanan, dan menjaga kemitraan
dengan pelanggan, KSPPS BMT Bina Ummat Brebes dapat
memperluas dampak positifnya dalam mendukung
pengembangan UMKM di wilayah tersebut.

Pendanaan modal usaha dari KSPPS BMT Bina Ummat
Brebes memiliki dampak yang cukup signifikan terhadap
kinerja UMKM. Dengan memberikan akses ke modal yang
dibutuhkan, pembiayaan modal kerja tidak hanya
meningkatkan pendapatan dan kinerja finansial UMKM,
tetapi juga mendukung pertumbuhan dan pengembangan
usaha mereka secara keseluruhan. Hal ini menunjukan
bahwa pendanaan modal usaha yang diberikan oleh KSPPS
BMT Bina Ummat Brebes dapat menjadi instrument yang
efektif dalam meningkatkan daya saing dan keberlanjutan
UMKM yang menjadi anggotanya.

75
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B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki keterbatasan, diantaranya:

1.

Keterbatasan dalam hal sampel yang digunakan, yaitu hanya
terbatas pada anggota KSPPS BMT Bina Ummat Brebes,
sehingga hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasikan
untuk UMKM di wilayah atau institusi keuangan lain.

. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini bersifat cross-

sectional atau dalam jangka waktu yang relatif singkat dan
hanya mencakup periode waktu tertentu, sehingga tidak
dapat menangkap perubahan kinerja UMKM dalam jangka
panjang akibat pembiayaan modal kerja.

. Responden penelitian ini hanya mencakup anggota KSPPS

BMT Bina Ummat Brebes yang bersedia berpartisipasi,
sehingga ada kemungkinan adanya bias seleksi yang dapat
mempengaruhi hasil penelitian.

Beberapa saran yang dapat diajukan sehubungan dengan

penelitian yang telah dilakukan :

1.

Untuk meningkatkan keakuratan data, disarankan untuk
menggunakan sampel yang lebih besar pada penelitian
berikutnya.

. Melakukan penelitian secara berkelanjutan akan

memungkinkan pemantauan dan evaluasi terhadap
perubahan perilaku responden dari waktu ke waktu. Hal ini
dapat membantu dalam menilai perubahan kinerja mereka
dalam jangka panjang yang disebabkan oleh pendanaan
modal usaha yang diberikan oleh KSPPS BMT Bina Ummat
Brebes.
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